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Abstrak— Pencatatan transaksi penjualan, pengelolaan stok barang, dan rekap pendapatan di toko
ritel masih dilakukan secara manual. Toko ritel membutuhkan pelatihan dan pendampingan
implementasi aplikasi kasir. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
kemampuan karyawan menggunakan aplikasi kasir sehingga dapat mengoptimalkan operasional
toko ritel. Pendampingan dilakukan secara langsung di tempat kerja oleh mahasiswa yang sedang
melakukan pengabdian di toko ritel. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa karyawan mampu
mengoperasikan aplikasi kasir dengan baik, meskipun karyawan masih gagap ketika terjadi error
aplikasi atau kegagalan transaksi harian karena kendala koneksi atau mati listrik. Tidak lanjut
dibutuhkan untuk malatih karyawan dalam menangani error dan mitigasi kegagalan transaksi.

Kata Kunci— aplikasi kasir, pendampingan, pelatihan, ritel

Abstract— The recording of sales transactions, inventory management, and revenue
reconciliation in the retail store is still being carried out manually. The retail store requires
training and assistance in implementing a cashier application. This community service aims to
improve employees' understanding and ability to use the cashier application to optimize retail
store operations. The assistance is conducted directly at the workplace by students who are
carrying out their community service at the retail store. Evaluation results show that employees
are able to operate the cashier application well, although they still struggle when application
errors occur or when failing to record daily transactions due to connection issues or power
outages. Follow-up actions are needed to train employees in handling errors and mitigating
transaction failures

Keywords— Cashier application, mentoring, training, retail

1. PENDAHULUAN

Toko ritel adalah bentuk usaha yang memasarkan barang secara eceran langsung kepada
konsumen guna memenuhi kebutuhan individu [1]. Toko ritel merupakan usaha padat
karya yang tidak hanya menggerakkan roda ekonomi masyarakat bawah, tetapi juga
menjadi indikator utama dalam mengukur daya beli konsumen di suatu wilayah [2]. Di
Indonesia, sektor ini memiliki posisi strategis dalam rantai pasok dan menjadi salah satu
pilar utama pengerak ekonomi melalui kontribusi besarnya terhadap Produk Domestik
Bruto [3]. Namun di tengah kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, banyak toko

ritel yang belum mengelola transaksi dan keuangan usaha secara digital [4].


mailto:1anita@unpkediri.ac.id
mailto:3yulistianurhidayah@gmail.com

Jurnal Pengabdian Masyarakat Nusantara (Dimastara) 223

Toko Mbak Sri adalah sebuah toko ritel yang menjual kebutuhan sembako dan rumah
tangga yang berlokasi di Desa Sumberbening Trenggalek. Pencatatan transaksi penjualan
dan rekap laporan masih dilakukan secara manual. Hal ini seringkali menyebabkan
kesalahan dan kehilangan data, serta menyulitkan pelaku usaha dalam mengambil
keputusan bisnis yang tepat [5]. Digitalisasi pada pengelolaan ritel dengan penerapan
aplikasi kasir digital menjadi perkara yang tidak bisa ditunda. Penerapan aplikasi kasir
membantu pelaku usaha melakukan pencatatan transaksi harian, pengelolaan stok barang,
hingga penyusunan laporan keuangan sederhana [6]. Penggunaan sistem kasir digital dapat
meningkatkan efisiensi operasional hingga 40% serta mempercepat akses terhadap
pembiayaan berbasis data [7].

Keberhasilan digitalisasi pengelolaan toko ritel tidak hanya bertumpu pada penyediaan
aplikasi yang canggih, melainkan juga kesiapan dari sumber daya manusia [8]. Banyak
pemilik retail tradisional merasa enggan atau takut dalam mengoperasikan perangkat keras
seperti barcode scanner serta fitur-fitur baru pada perangkat lunak tersebut [9]. Selain itu,
keterbatasan waktu untuk melakukan konfigurasi awal, seperti input master data item
barang beserta variasi harganya, kerap menjadi hambatan utama yang menunda proses
implementasi. Pendampingan intensif dari tim pengabdi hadir sebagai solusi untuk
memandu pengelola toko ritel melewati masa transisi digital [10].

Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pendampingan implementasi aplikasi kasir
kepada toko ritel. Karyawan dilatih untuk memahami fitur aplikasi, menu aplikasi, hingga
alur penggunaan aplikasi. Karyawan juga didampingi untuk menghadapi tantangan transisi
digital, kebingungan pengoperasi, mengikis resistensi karyawan, dan membangun rasa
percaya diri mereka dalam mengoperasikan aplikasi. Pengabdian ini dharapkan dapat
meningkatkan pemahaman dan kemampuan karyawan menggunakan aplikasi kasir

sehingga dapat mengoptimalkan operasional toko ritel.

2. METODE
Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah On The Job Training (OJT).
Metode OJT menerapkan prinsip learning by doing dimana karyawan belajar sambil

bekerja menggunakan aplikasi secara langsung untuk menyelesaikan pekerjaan sehari-hari
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[11]. Pendekatan OJT ini terbukti lebih efektif mempercepat karyawan terampil dalam

menggunakan aplikasi baru [12]. Pada pengabdian ini, karyawan didampingi menggunakan

aplikasi kasir secara langsung oleh mahasiswa yang melakukan pengabdian. Alur

pengabdian dilakukan dibagi menjadi tiga tahap sebagai berikut:

a.

Tahap persiapan

Pada tahap ini, mahasiswa berkoordinasi dengan karyawan toko untuk menetapkan
jadwal pelaksanaan pendampingan, menyiapkan alat yang digunakan, dan menyusun
materi pelatithan penggunaan aplikasi kasir yang menjelaskan fitur-fitur aplikasi mulai

dari fitur tambah produk, penjualan, rekap pendapatan, dan manajemen stok.

. Tahap pelaksanaan

Pada tahap ini, mahasiswa mendampingi karyawan melakukan pemindaian (scan)
seluruh produk ke dalam sistem sebelum digunakan. Selanjutnya mahasiswa melatih
karyawan memahami fitur-fitur aplikasi. Mahasiswa mendemokan cara penggunaan
aplikasi kasir kemudian dilanjutkan praktek langsung oleh karyawan untuk
mengoperasikan fitur-fitur dalam aplikasi kasir. Karyawan menyampaikan pertanyaan
jika ada kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi kasir.

Tahap evaluasi

Pada tahap ini, mahasiswa melakukan pengamatan langsung ketika karyawan
menggunakan aplikasi dalam pekerjaan sehari-hari. Pengamatan langsung dilakukan
untuk mengevaluasi sejauh mana karyawan terampil menambah produk, melakukkan

transaksi penjualan, merekap pendapatan, dan mengelola stok.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap persiapan, mahasiswa dan karyawan menetapkan waktu pelaksanaan

pendampingan implementasi aplikasi kasir tanggal 28 — 31 Maret 2026 di Toko Retail

Mbak Sri Desa Sumberbening, Trenggalek. Mahasiswa menyiapkan alat yang digunakan

selama implementasi aplikasi kasir. Gambar 1. menunjukkan alat yang digunakan dalam

implementasi aplikasi kasir yaitu, handphone yang telah terinstal aplikasi kasir, scanner,

dan printer thermal.
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Gambar 1. Alat implementasi aplikasi kasir

Mahasiswa juga menyusun materi pelatihan yang menjelaskan fitur-fitur aplikasi kasir

sebagai berikut:

1. fitur produk, yang meliputi penambahan produk, pengisian data produk, serta
pengaturan stok

2. fitur pembayaran, yang mencakup pemindaian barcode atau pencarian produk, input
pembayaran, hingga pencetakan struk secara otomatis

3. fitur pendapatan, yang digunakan untuk melihat laporan transaksi harian maupun
bulanan serta mengunduh laporan dalam format CSV

4. fitur manajemen stok, yang memungkinkan kasir memantau ketersediaan barang secara
real-time serta melihat jumlah barang terjual.

Pada tahap pelaksanaan, mahasiswa mendampingi karyawan untuk melakukan
pemindaian (scan) dan input seluruh data produk ke dalam aplikasi. Gambar 2.
menunjukkan proses scan dan input data produk. Proses ini dilakukan secara bertahap
dengan memasukkan informasi produk seperti nama, kategori, harga beli, harga jual,
barcode, serta jumlah stok awal dan batas minimum stok. Setelah input seluruh data
produk selesai dilakukan selanjutnya mahasiswa melatih karyawan menggunakan aplikasi
kasir yang dilaksanakan selama dua hari, yaitu pada tanggal 30 - 31 Maret 2026, dengan

durasi rata-rata pelatihan selama dua jam per hari.

Vol. 5, No. 2, Juni 2026, Hal. 222 - 230



Jurnal Pengabdian Masyarakat Nusantara (Dimastara) 226

Gambar 2. Proses scan dan input data produk

Pada sesi pelatihan, mahasiswa menjelaskan langkah-langkah menggunakan fitur aplikasi
kemudian dilanjutkan praktek langsung oleh karyawan. Berikut adalah tangkapan layar
hasil praktek langsung kasir mengoperasikan fitur-fitur aplikasi.

a. Fitur produk, proses input barang dimulai dengan pengguna masuk ke dalam aplikasi
kasir dan memilih fitur tambah produk. Gambar 3. menunjukkan form input fitur
produk. Selanjutnya, pengguna menentukan kategori serta mengisi informasi produk
secara lengkap, mulai dari nama, harga beli, hingga harga jual. Untuk mempermudah
identifikasi, barcode produk dapat dipindai langsung ke dalam sistem. Pengguna juga
perlu memasukkan jumlah stok awal serta menentukan batas minimum stok agar sistem
dapat memberikan notifikasi ketika persediaan mulai menipis.

TAMBAH PRODUK
OPSIONAL

Jenis Produk

Produk - Kode Produk (Barcode)

8998866200301 .
Kategori Produk

Kode produk tidok harus diisi

Lainnya -
Pengaturan Stok Produk
Nama Produk
Stok -

Hydrococo
Harga Pokok Ditentukan Rp Pengaturan Harga Pokok

9,400 HP Ditentukan -
Harga Jual Rp Motifikasi Limit Stok

10,000 &

Gambar 3. Form input fitur tambah produk
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b. Fitur penjualan, pada proses transaksi penjualan, pengguna terlebih dahulu masuk ke
aplikasi kasir, kemudian memilih atau memindai produk yang dibeli oleh pelanggan.
Setelah itu, pengguna memasukkan nominal pembayaran, dan sistem secara otomatis
menghitung jumlah kembalian. Jika diperlukan, pengguna dapat menambahkan
keterangan tambahan sebelum menyelesaikan transaksi. Setelah tombol bayar ditekan,
transaksi akan tersimpan dan struk pembayaran akan dicetak sebagai bukti transaksi.
Gambar 4. menunjukkan form input data transaksi penjualan dan struk pembayaran.

t RS

O Barcode I\ | H Sumberbening RT 12 RN 03 Pelem K

Toko Mbak Sril

&o Doangke Kab Trengoales
8998009020193 e
Buavita 250m| Pambray aran cash
u Rp 8500 x | Rp 8,500 Tanggal 10/04/2028 Q748
Ho Struk 513
1 + @ Kaslr M1la

Buavita 250ml
8,500 x 1 8,500
Cimory 230ml
m RP 6,500 x 1 Rp 6,500 6500 x 1 & 500

8993200666867
Cimory 230mi

. v B | e
r@ TOTAL 2 QTY 15,000
Bayar 20,000
Kemball 5, G
HARGA Rp 15,000
Diskon
0 % 0
sShare
TOTAL2 QTY Rp 15,000
Download
Bayar
20,000
Close
Kembali
5,000

Gambar 4. Form input penjualan dan struk pembayaran

c. Fitur pendapatan, Gambar 5. menunjukkan fitur rekap pendapatan. Fitur ini
digunakan untuk melihat ringkasan transaksi yang telah dilakukan. Pengguna dapat
memilih periode waktu tertentu, seperti harian atau bulanan, untuk menampilkan
data yang diinginkan. Laporan tersebut dapat diunduh dalam format CSV atau
langsung dicetak, sehingga memudahkan dalam proses evaluasi dan pencatatan

keuangan.
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L
Produk 10/04/2026
0 Caritangga || Caristruk Aqua 600m1
: x 1 3,000
Bango
Semua Status W Semua Kasir hd x 1 20,000
Buavita 250ml
X1 8,500
Cimory 230ml
EKAP PENJUALAN HARIAN x 1 6,500
O 2026-04-10 .- HARGA 38,000
— Diskon -0
1r 1 HARGA JUAL 38,000
Produk w | Semua Kasir v ‘
HARGA POKOK 34,400
LABA 3,600
PEMBAYARAN
Cash 38,000
BAYAR 38,000
HUTANG [

Gambar 5. Fitur rekap laporan penjualan

d. Fitur manajemen stok, Gambar 6. menunjukkan fitur manajemen stok. Fitur ini
memungkinkan pengguna untuk memantau kondisi stok secara real-time. Dengan
memilih produk tertentu, pengguna dapat melihat informasi detail seperti jumlah stok
yang tersisa dan total barang yang telah terjual. Fitur ini membantu dalam pengambilan

keputusan terkait pengadaan barang serta memastikan ketersediaan produk tetap terjaga.

v

PENJUALAN

0 Cari produk
Semua Kategori
Stok v A-Z v show 50 v

Lainnya 8994409101371
Felibite 500g

“ Rp 23,000

Stok 1 Stok Limit
B -

Lainnya 8998009020193
Buavita 250ml

“ Rp 8,500

Stok 1 Stok Limit
EREEY -

Kebutuhan Rumah Tangga

Gambar 6. Fitur manajemen stok
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Pada tahap evaluasi, mahasiswa melakukan pengamatan langsung saat karyawan
menggunakan aplikasi dalam pekerjaan sehari-hari. Pengamatan dilakukan untuk
mengevaluasi sejauh mana kemampuan karyawan dalam mengoperasikan aplikasi kasir.
Kemampuan yang dievaluasi meliputi keterampilan dalam menambah produk, melakukan
transaksi penjualan, merekap pendapatan, dan mengelola stok. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa karyawan telah mampu mengoperasikan fitur — fitur aplikasi dan mampu
memahami alur penggunaan aplikasi dengan baik. Namun karyawan masih gagap ketika
terjadi error aplikasi atau kegagalan mencatat transaksi harian karena listrik atau internet
mati sehingga dibutuhkan pendampingan lebih lanjut untuk melatih karyawan alur

penanganan error dan mitigasi kegagalan transaksi.

4. KESIMPULAN

Pendampingan implementasi aplikasi kasir dibagi ke dalam 3 tahap kegiatan yaitu:
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Setiap tahap telah berhasil dilakukan dan sesuai
dengan tujuan yang ditetapkan. Pendampingan melatih kemampuan karyawan dalam
menambah produk, melakukan transaksi penjualan, merekap pendapatan, dan mengelola
stok. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa karyawan mampu mengoperasikan aplikasi kasir
dengan baik, meskipun karyawan masih gagap ketika terjadi error aplikasi atau kegagalan
mencatat transaksi harian karena listrik atau internet mati sehingga dibutuhkan
pendampingan lebih lanjut untuk melatih karyawan terkait alur penanganan error dan

mitigasi kegagalan transaksi.
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